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ABSTRAK

SANIA PRISILIA (2021411038). Struktur Komunitas lkan pada Ekosistem
Lamun di Pantai Puding Bangka Selatan.

(Pembimbing : Wahyu Adi dan Arief Febrianto)

Padang lamun memilki berbagai peranan dalam kehidupan ikan yaitu dapat
dijadikan daerah asuhan (nursery ground), sebagai tempat mencari makan
(feeding ground), dan daerah untuk mencari perlindungan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis struktur komunitas ikan pada padang lamun, menganalisis
hubungan kerapatan lamun dengan kelimpahan ikan dan hubungan parameter
lingkungan perairan dengan kelimpahan ikan. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret 2018 di Pantai Puding Dusun Air Banten Il Desa Pasir Putih
Kecamatan Tukak Sadai Kabupaten Bangka Selatan. Metode transek garis untuk
pengambilan data lamun dan pengambilan data ikan dengan menggunakan jaring
insang hanyut (gill net). Hasil penelitian mendapatkan total jumlah individu ikan
sebanyak 409 ind/m? terdiri dari 25 spesies. Struktur komunitas ikan pada daerah
padang lamun di Pantai Puding menunjukkan komunitas yang stabil dengan
indeks dominansi yang cenderung rendah dan jenis ikan tersebar relatif merata.
Analisis koefisien korelasi menunjukkan bahwa kelimpahan ikan dengan
kerapatan lamun memiliki nilai yang siginifikan yaitu 0,956 yang tergolong
mempunyai hubungan yang sangat kuat. lkan memiliki kelimpahan lebih tinggi
dengan padang lamun yang bervegetasi dengan mangrove. Parameter lingkungan
perairan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kecerahan, arus,
DO, dan TSS dengan kelimpahan ikan.

Kata Kunci : Ikan, lamun, hubungan ikan dengan lamun



ABSTRACT

SANIA PRISILIA (2021411038).Fish Communities Structure On Seagrass
Ecosystems In Puding Beach South Bangka.
(Advisor: Wahyu Adi and Arief Febrianto)

Seagrass beds have various roles in the fish life that could be used as nursery
ground, as a place to feed (feeding ground), and area to seek protection. The
study aims to analyze the structure of fish communities in seagrass meadows,
analyze the relationship of seagrass density with fish abundance, and the
relationship of aquatic environment parameters with fish abundance. This
research had conducted in February 2018 at Puding Beach Air Banten Il Pasir
Putih Village Tukak Sadai, South Bangka Regency. Line transect method for
seagrass data retrieval and fish data collection using gill net. The results of the
study obtained the total number of individual fish as much as 409 ind / m2
consists of 25 species. The structure of the fish community in the seagrass beds on
Puding Beach shows that a stable community with a dominance index tends to be
low and the species of fish spread relatively. Correlation coefficient analysis
showed that the abundance of fish with seagrass density has a significant value of
0.956 which is classified as having a very strong relationship. Fish have higher
abundance with seagrass beds that vegetate with mangroves. Aquatic
environmental parameters indicate a significant relationship between brightness,
current, DO and TSS with fish abundance.

Keywords: Fish, seagrass, fish relationship withseagrass
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